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5. Simbol dan terminologi yang digunakan adalah ssmbol dan terminologi yang lazim
digunakan di bidang keahlian masin-masing.

6. Penulis menyetujui untuk mengalihkan hak ciptanya ke redaksi, jika naskahnya
diterimauntuk diterbitkan.

7. Artikel ditulis dadam bahasa Indonesia atau Inggris. Minima 10 halaman dan
maksimal 15 halaman, termasuk daftar pustaka dan lampiran : ukuran kertas A4, spasi
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9. Artikel dilengkapi :
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ANALISIS EFISIENSI PEMASARAN SLAB
(Kasus di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin)

GUSTI FITRIYANA?L, NASIR?, HENDRI WIJAYA3
12Dosen Program Studi Agribisnis2Mahasiswa Program Studi Agribisnis
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang
JI. Kapten Mar zuki No.2446 Kamboja Palembang 30129
gustifitriyana@gmail.com

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganaisis bentuk saluran tataniaga bokar,
farmer share dan share pedagang yang terlibat pada kegiatan perdagangan bokar di Desa
Seterio Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin, dan (2) Menganalisis faktor-faktor
dominan yang menyebabkan petani menghasilkan karet dengan kualitas yang masih rendah.
Metode penelitian menggunakan metode kasus. Metode penarikan contoh menggunakan
metode disproportionate random sampling dimana responden dibagi berdasarkan saluran
pemasaran. Metode andlisis data menggunakan metode deskriptif sedangkan anadlisis
pemasararan menggunakan rumus marjin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan
pemasaran dan farmer share, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
pengolahan karet tidak sesuai dengan anjuran adalah dilakukan wawancara mendalam (deep
interview) lalu kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tataniaga slab di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin terdiri dari
dua saluran, yaitu: (a) Saluran I: petani—pedagang tingkat desa- Pedagang tingkat kecamatan—
pabrik, (b) Petani—Pedagang tingkat kecamatan—Pabrik. Saluran yang paling efisien adalah
saluran Il. Faktor-faktor yang menyebabkan petani menghasilkan slab dengan kualitas
rendah adalah: kebiasaan pengolahan karet yang kurang baik (direndam, menggunakan bahan
pembeku yang tidak sesuai anjuran dan menambahkan bahan kotoran pada karet), tidak
adanya respon positip dari pedagang terhadap upaya perbaikan mutu karet oleh petani,
kegiatan penimbangan yang tidak jujur (tidak fair) oleh pedagang dan kurangnya informasi
harga sebernarnya yang berlaku di pasaran.

Kata kunci : Tataniaga Karet, Farmer’s share, Efisiensi SMOT Analysis, tidal land.

PENDAHULUAN Perkebunan karet terdapat di
hampir semua kecamatan di Kabupaten
A. Latar Belakang Banyuasin. Kecamatan Betung merupakan
Kabupaten Banyuasin merupakan kecamatan memiliki luasan perkebunan
salah satu sentra produksi karet di Provins karet terbesar vyaitu 35.869 hektar.
Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Kecamatan lainnya yang memiliki luas
Dinas Kehutanan dan  Perkebunan cukup besar yaitu Banyuasin Il dengan
Kabupaten Banyuasin (2016), luas luas 32.253 hektar. Kecamatan Air Saleh
perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin dan Muara Telang tidak ada perkebunan
adalah 101.664 hektar yang terdiri dari karet, karena wilayah ini merupakan
perkebunan karet rakyat 88.875 hektar wilayah pasang surut yang tidak cocok
dan 12.789 hektar merupakan perkebunan untuk tanaman karet.
besar baik milik negara maupun swasta Salah satu desa penghasil karet di
nasional dan asing.  Sebagian besar Kecamatan Banyuasin Ill adalah Desa
perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin Seterio. Berdasarkan data Kelurahan Desa
sudah menghasilkan Seterio (2016), Luas ared perkebunan
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karet di Desa Seterio adalah 750 hektar
yang diusshakan oleh 618 kepaa
keluarga. Berdasarkan jenis pekerjaan
masyarakat yang sebagian besar sebagai
petani karet, maka komoditi ini memiliki
peran penting bagi perekonomian tersebut.

Perkebunan karet selain memiliki

peran penting tetapi juga banya
permasalahan yang permasalahan yang
seringkali dihadapi petani yang
mengusahakan komoditi ini.

Permasalahan utama adalah pendapatan
yang rendah karena produktivitas karet
rakyat masih  tergolong rendah.
Produktivitas yang rendah disebabkan
sebagian besar tanaman karet rakyat sudah
tua dengan umur tanaman lebih dari 15
tahun, sehingga produksinya lebih rendah
jika dibandingkan dengan perkebunan
negara maupun perkebunan swasta.

Sistem pemasaran karet di desa
Seterio secara umum melibatkan beberapa
lembaga pemasaran, yaitu: mula dari
petani ke pedagang pengumpul desa, lalu
ke pedagang besar/kecamatan langsung ke
pabrik.  Pemasaran karet bukan sga
berkenaan dengan penyampaian hasil
perkebunan  karet dari produsen ke
konsumen tetapi lebih dari itu kegiatan
pemasaran komoditi ini dapat menciptakan
lapangan kerja yang penting bagi
masyarakat terutama bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan pemasaran
karet, seperti petani dan lembaga-lembaga
pemasaran lain yang terlibat dalam
kegiatan pemasaran produk tersebut.

Permasalahan lain yang terjadi
adalah kualitas karet rakyat yang masih
rendah. Kuditas karet yang rendah
disebabkan cara pengolahan yang tidak
baik yang dilakukan sebagian besar petani,
dengan cara sengga  melakukan
pengotoran terhadap bokar yang dibuatnya
dengan tujuan untuk menghasilkan bobot
karet yang melebihi dari sesunguhnya,

dengan hargpan akan memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi.
Berdasarkan  informasi dari para

pedagang kualitas karet di desa ini masih
lebih rendah dibandingkan dengan desa
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lainnya. Kualitas yang rendah terlihat dari
kadar rata-rata karet kering yang hanya 40
persen dan jauh di bawah ratarata
Kabupaten Banyuasin yang rata-rata 45
persen.

Menurut  Gapkindo  Sumatera
Selatan  (2016), Penyebab  masih
banyaknya petani yang sengaja mengotori
karet adalah minimnya informas tentang
mutu slab yang dihasilkan petani, terutama
mengenal kadar karet kering (KKK) dan
informasi perkembangan harga, kurangnya
respon positip dari pembeli/pabrik atas
perbaikan mutu yang telah dilakukan
petani, sulitnya mencari timbangan fair
dan objektif serta adanya kesulitan dalam
mengakses informasi harga, informasi
KKK daam ha penentuan harga bokar
(pricing).

Hasil bokar dengan mutu yang
rendah menyebabkan adanya keluhan dari
pihak-pihak  yang terlibat  dalam
perdagangan bokar. Dari sisi pabrik SIR
bokar yang kotor menyebabkan varias
mutu yang tinggi dengan tingkat
kontaminasi dan perendaman yang tinggi,
KKK yang sulit dideteks dan sulitnya
menjamin perbaikan karet  yang
berkelanjutan. Dari sisi konsumen |uar

negari, keadaan bokar yang kotor
menyebabkan mutu karet yang lebih
rendah dibandingkan negara lainnya

(Thailand dan Malaysia, adanya kesan SIR
yang dihasilkan Indonesia diperoleh dari
bokar yang kotor dan  tingkat
konsistensi/keseragaman  produk  yang
dihasilkan masih rendah.

Adanya berbagai permasalahan,
khususnya pada kegiatan pemasaran dan
sistem pascapanen menyebabkan harga
yang diterima ditingkat petani jauh lebih
rendah dibandingkan dengan harga jua di
pabrik pengolahan karet di Palembang.
Jika kondisi demikian terus berlanjut maka
tingkat kesgjahteraan petani karet di desa
ini tidak akan mengalami peningkatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu
dilakukan penelitian tentang “Analisis
Efisienss Pemasaran dab (Kasus di Desa
Seterio  Kecamatan  Banyuasin Il
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Kabupaten Banyuasin)”. Melaui andlisis
ini diharapkan akan diketahui saluran
tataniaga yang paling efisien dan dapat

dijadikan rujukan bagi petani dalam
menjual karet produksinya.
B. Rumusah Masalah

Salah satu faktor yang
menyebabkan masih rendahnya

pendapatan petani adalah harga yang
relatif jauh lebih rendah dibandingkan
dengan harga pabrik. Rendahnya harga
yang diterima petani disebabkan dua hal,
yaitu: (1) Panjangnya rantai tataniaga
komoditi ini, dan (2) Mutu bokar yang
dihasilkan berkualitas rendah akibat cara
pengolahan tidak baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka
permasalahan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah bentuk saluran tataniaga
dlab, farmer share dan share pedagang
yang terlibat pada kegiatan
perdagangan dab di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin IlI Kabupaten
Banyuasin?

2. Faktor-faktor apakah yang
menyebabkan petani menghasilkan slab
dengan kualitas yang rendah?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penyusun makalah ini
adal ah untuk mengetahui :
1. Menganalisis bentuk saluran tataniaga
dab, farmer share dan share pedagang

yang terlibat pada kegiatan
perdagangan dab di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin 1lI Kabupaten
Banyuasin.

2. Menganalisis faktor-faktor dominan
yang menyebabkan petani

menghasilkan slab dengan kualitas yang
masi h rendah.

D. Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan
berguna bagi pengembangan keilmuan
khususnya yang terkait dengan pemasaran
karet, serta pada tataran aplikas
dihasilkannya rekomendasi untuk
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mendukung kebijakan pemerintah pada

pengembangan perkebunan karet rakyat.

Secara spesifik kegunaan  penelitian

adalah:

1. Untuk Pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkenaan dengan
efisens pemasaran karet

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah  dalam  pengembangan
perkebunan karet rakyat melalui
perbaikan sistem pemasaran karet.

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Pendlitian ini dilaksanakan di Desa

Seterio  Kecamatan Banyuasin  |lI
Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi
dilakukan  secara sengga  dengan

pertimbangan bahwa desa ini merupakan
sentra  penghasil karet di Kabupaten
Banyuasin yang menghasilkan karet
dengan kuadlitas yang paling rendah
dibandingkan dengan desa lainnya.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan
metode kasus dimana populasi yang
diamati adalah petani dan pedagang yang
terlibat dalam kegiatan pemasaran karet di
Desa Seterio Kecamatan Banyuasin Il1]
Kabupaten Banyuasin.

C. Metode Penarikan Contoh

Populasi pada penelitian ini adalah
petani karet dan pedagang karet di Desa
Seterio dan Kecamatan Banyuasin Il
Kabupaten Banyuasin. Dari populasi
tersebut  ditentukan sampel  dengan
menggunakan metode disproportionate
random sampling yaitu sampel diambil
secara acak dengan jumlah yang tidak
proporsional pada masing-masing saluran
pemasaran.  Jumlah petani yang menjadi
sampel pada pendlitian ini sebanyak 25
orang atau 8,10 persen dari total petani
365 kepala keluarga. Sedangkan jumlah
pedagang yang dijadikan sampel pada
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel petani, pedagang tingkat desa dan pedagang besar

Saluran Petani Pedagang tingkat desa Pedagang kecamatan
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
petani sampel Pedagang sampel Pdagang sampel
(orang) (orang) (orang)

Orang % Orang % Orang %

Saluran | 365 20 68 8 8 100 3 3 100

Saluran Il 5 5 100 - - - 2 2 100
D.Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada MPi =Hj-Hb

penelitian ini terdiri dari data primer dan Hb
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil % MPI = ------- x 100%
wawancara langsung dengan petani contoh HJ
dan lembaga pemasaran dengan tuntutan
daftar pertanyaan (kuisioner), sedangkan Keterangan:

data sekunder diperoleh dari dinas dan
instansi yang terkait dengan pendlitian ini.

E. Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan di
lapangan diolah secara tabulasi dan
selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Untuk menjawab permasalahan pertama
yaitu saluran tataniaga karet dilakukan
penelusuran terhadap jenis-jenis saluran
tataniaga  komoditi  tersebut  yang
selanjutnya dianalisis secara deskriptif,
yaitu mulai dari petani sampai konsumen
akhir (pabrik pengolahan karet).

Untuk menghitung besarnya biaya
pemasaran dan margin pemasaran pada
masing-masing  lembaga  pemasaran,
farmer share dan share pada masing-
masing lembaga yang terlibat pada
kegiatan pemasaran karet di Kecamatan
Banyuasin Ill  Kabupaten Banyuasin
digunakan rumus sebagai berikut:

(1) Marjin pemasaran

Marjin pemasaran adalah selish antara
harga jual dan harga beli pada masing-
masing lembaga pemasaran  atau
dirumuskan :

28

Mpi = Marjin Pemasaran (Rp/kg)

Hj = Hargajua (Rp/kg)

Hb = Harga beli (Rp/kg)

Marjin pemasaran dapat juga dihitung

dari:

MPi =Bp+n

M=Pn-Bp

Pn = QP x Hj

Dimana

BP =

masing
saluran pemasaran (Rp/kg)

M = Keuntungan lembaga pemasaran

(Rp)

Pn = Penerimaan (RP)

Bp = Biayapemasaran (Rp)

Qp = Bobot slab (KQ)

Hj =Hargajua (Rp/kQ)

Biaya pemasaran pada masing-

Untuk mengetahui saluran yang
lebih efisien, digunakan perbandingan
farmer share pada masing-masing saluran
untuk selanjutnya dipilih saluran yang
memiliki farmer share yang tertinggi
sebagal saluran pemasaran yang paling
efisen. Untuk menjawab permasalahan
kedua yaitu mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan pengolahan karet tidak
sesua dengan anjuran adalah dilakukan
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wawancara mendalam (deep interview)
lalu kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tataniaga Karet
Saluran tataniaga dlab melibatkan

beberapa lembaga tataniaga yang
menyalurkan dlab dari petani di Desa
Seterio Kecamatan  Banyuasin Il

Kabupaten Banyuasin dengan pabrik
pengolahan Crumb Rubber di Kota
Palembang.

1. Saluran Tataniaga

Hasil penelitian diketahui bahwa
lembaga-lembaga tataniaga yang berperan
dalam tataniaga dab adalah petani,
pedagang pengumpul desa, pedagang
kecamatan dan pabrik di Palembang.
Kegiatan penyaluran slab di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten
Banyuasin terdiri dari dua saluran, yaitu:
1. Sduran|
Petani — Pedagang Pengumpul Desa —
Pedagang Pengumpul Kecamatan — Pabrik
2. Saluran 11
Petani — Pedagang Pengumpul Kecamatan
— Pabrik

A.Saluran |

Saluran | (Pertama), petani menjual
dab ke pedagang pengumpul desa. Pada
saluran ini petani memiliki kebebasan
untuk menjual slab ke pedagang tingkat
desa dan keputusan untuk melakukan
transaks didasarkan atas kesepakatan
harga antara petani dan pedagang.
Beberapa kasus tertentu pedagang terpaksa
menjual slab ke pedagang jika ada ikatan
antara petani dan pedagang tersebut,
misanya petani memiliki hutang ke
pedagang atau adanya ikatan sebagal
pelanggan antara petani dan penjua
menyebabkan petani seringkali terpaksa
menjual slabnya ke pedagang tertentu.
Transaks petani dan pedagang pengumpul
desa biasanya dilakukan sekali seminggu
yaitu biasanya pada hari Rabu yang
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merupakan hari Kecamatan
Banyuasin I11.

Kegiatan fungsi-fungsi pemasaran
yang dilakukan pedagang pengumpul
tingkat desa, yaitu: fungs pembelian yaitu
kegiatan transaksi antara petani dan
pedagang pengumpul desa dengan harga
rata-rata Rp. 8.913/kg. Fungsi-fungsi lain
yang dilakukan pedagang tingkat desa,
yaitu: pengangkutan, penanggungan resiko
berupa penyusutan slab, biaya tenaga kerja
menyebabkan timbulnya biaya yang
ditanggung pedagang tingkat desa sebesar
Rp. 1.370,13/kg. Fungsi pengangkutan
yaitu kegiatan pengangkutan dlab dari
petani ke tempat penampungan sementara
dlab yang dimiliki pedagang tingkat desa.
Kegiatan pengangkutan menggunakan
mobil pick up berkapasitas 2.000 kg
dengan ongkos angkut rata-rata Rp.
104,67/kg. Pada kegiatan tataniaga ini
pedagang tingkat desa menanggung resiko
berupa adanya penurunan bobot slab yang
terjadi pada saat pengangkutan slab dari
petani ke tempat penampungan sementara
dengan rata-rata penyusutan bobot sebesar
12,5 persen atau nilai penyusutan rata-rata
Rp. 1.077/kg. Daam kegiatan ini
pengumpulan dlab  ditingkat  petani,
pedagang tingkat desa menggunakan dua
orang tenaga kerja dengan upah rata-rata

pasaran di

Rp.  180.000/orang/hari  atau  Rp.
188,46/kg.

Slab yang telah dibeli oleh
pedagang pengumpul tingkat desa

selanjutnya dijual ke pedagang tingkat
kecamatan. Fungs pemasaran yang
dilakukan pedagang tingkat kecamatan,
yaitu: fungsi pembelian, yaitu: kegiatan
transaks  antara pedagang  tingkat
kecamatan dengan pedagang pengumpul
desa dengan harga rata-rata Rp 11.400/kg.
Slab vyang dibeli pedagang tingkat
kecamatan pada pedagang tingkat desa
selanjutnya  diangkut ke  tempat
penampungan sementara dengan
menggunakan truck berkapasitas 6 ton
dengan ongkos angkut rata-rata Rp.
134,44/kg. Slab yang diangkut kemudian
dissimpan ditempat penampungan
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sementara dengan tujuan  untuk
mengumpulkan sampai jumlah yang akan
dijual dirasakan cukup atau untuk
menunda penjualan sampai  menunggu
harga dianggap menguntungkan. Akibat
adanya pengangkutan dan penyimpanan
ini menyebabkan adanya resiko yang
ditanggung petani berupa terjadinya
penyusutan atau  penurunan  bobot
dimbangan yang besarnya rata-rata 10
persen dari saat penimbangan pada saat
pembelian slab di tingkat pedagang desa
sampal dengan penjualan di pabrik dengan
besarnya biaya susut slab yang ditanggung
pedagang tingkat kecamatan sebesar Rp.
1.193,33/kg.

Slab yang disimpan ditempat
penampungan sementara selanjutnya di
jual ke pabrik pengolahan dab di
Paembang. Pada saat akan melakukan
penjualan, pedagang tingkat desa
biasanya mengeluarkan biaya tidak
resmi berupa
biaya pembayaran ke petugas sortir di
pabrik yang besarnya ratarata Rp.
300.000/truk atau rata-rata Rp. 67,22/kg.
Harga jua pedagang kecamatan di pabrik
rata-rata Rp. 14.466,6/kg.

a. Saluran 11

Pada saluran kedua lembaga yang
terlibat pada kegiatan hanya dua, yaitu:
petani dan pedagang pengumpul tingkat
kecamatan. Pada saluran ini petani
langsung menjual slab ke pedagang tingkat
kecamatan atau melalui pedagang tingkat
desa. Petani yang menjua sab langsung
ke pedagang tingkat kecamatan, yaitu:
petani yang memiliki kebun karet yang
luas atau lebih tinggi 5 hektar, dengan
produks yang lebih tinggi dibandingkan
dengan petani lainnya.  Biasanya petani
yang menjua dlab langsung ke pedagang

kecamatan sudah memiliki hubungan
sebagai pelanggan dari  pedagang
kecamatan tersebut. Waktu kegiatan

transaks slab yang dilakukan oleh petani
dan pedagang pengumpul kecamatan
biasanya dilakukan sekali seminggu yaitu
pada hari Rabu atau hari pasaran yang
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merupakan hari ggjian bagi buruh sadap
pada kebun karet milik petani tersebut.

Kegiatan fungs pemasaran yang
dilakukan pedagang tingkat kecamatan
adalah: fungsi pembelian yaitu: kegiatan
transaks antara petani dan pedagang
tingkat kecamatan dengan harga rata-rata
Rp 10.250/kg. Slab yang dibeli dari petani
lalu diangkut ke tempat penampungan
sementara untuk ditampung dan jika
jumlah slab sudah memungkinkan untuk
dijual barulah dlab tersebut kembali
diangkut ke pabrik untuk dijual. Besarnya
biaya pengangkutan dari petani sampai ke
pabrik ratarata Rp. 123/kg. Adanya
kegiatan pengangkutan dan penyimpanan
tersebut menimbulkan adanya biaya yang
harus ditanggung petani berupa biaya
penyusutan atau  penurunan  bobot
timbangan yang besarnya rata-rata 11
persen atau dengan biaya yang ditanggung
sebesar Rp. 1.089/kg.

Slab yang ditampung ditempat
sementara lalu di  jua ke pabrik
pengolahan crumb rubber di Palembang.
Pada saat akan melakukan penjualan ke
pabrik, biasanya pedagang mengeluarkan
biaya tidak resmi berupa biaya “sogok”
untuk petugas penyortiran di  pabrik
dengan tujuan agar kegiatan penyortiran
berjalan lancar sehingga slab yang dibawa
tidak banyak yang ditolak oleh pabrik.
Besarnya biaya sortiran ini Rp. 61/kg.
Harga jual rata-rata pedagang pada saluran
Il di pabrik rata-rata Rp. 13.150/kg.

3. Biaya, Marjin dan Keuntungan
L embaga Pemasaran

a. Saluran |
Kegiatan tataniaga dlab yang
dilakukan mulai dari petani sampai ke
pabrik  menimbulkan adanya beberapa
fungs pemasaran, mulai dari fungs
pembelian, pengangkutan, penyimpanan,
penanggungan resiko, dan penjuaan.
Adanya fungsi-fungs pemasaran tersebut
menimbulkan adanya biaya-biaya yang
berpengaruh  terhadap  marjin  dan
keuntungan pada masing-masing lembaga
pemasaran dan pada akhirnya akan
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berpengaruh terhadap farmer share dan
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share masing-masing lembaga.

Tabel 2. Biaya, marjin, keuntungan lembaga pemasaran (pedagang tingkat desa dan
kecamatan) pada saluran pemasaran | di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin |11
Kabupaten Banyuasin.

No. Uraian Lembaga Pemasaran

Pedagang Desa Pedagang K ecamatan

1. HargaBdi (Rp/kg) 8.913,00 11.400,00
2. Biaya

a. Transportas (Rp/kg) 104,67 134,44

b. Penyusutan slab (Rp/kg) 1.077,00 1.193,33

c. Biayatenagakerja (Rp/kg) 188,46 89,62

d. Biayalain (Rp/kg) - 67,22

Total Biaya (Rp/kQg) 1.370,13 1.484,61

3. HargaJud (Rp/kg) 11.400,00 14.466,66

4. Keuntungan (Rp/kg) 1.116,87 1.582,05

5. Marijin (Rp/kg) 2.487,00 3.066,66

Sumber: Diolah dari data primer.

Biaya cukup besar yang dikeluarkan
petani adalah biaya penyusutan atau
penurunan bobot dab dari  saat
penimbangan pada saat pembelian dari
petani dengan ketika penimbangan pada
saat penjualan di pedagang tingkat
kecamatan. Biaya penanggungan resiko
berupa penyusutan bobot slab sebesar Rp.
1.077/kg.  Penyusutan bobot dlab ini
terjadi pada saat pengangkutan slab lokasi
pengolahan ditingkat petani sampa ke
tempat penampungan sementara yang
dimiliki pedagang tingkat desa. Cukup
tingginya  biaya  penyusutan  dlab
disebabkan proses pengolahan slab yang
belum baik ditingkat petani karena masih
banyak petani yang merendam dlab
sehingga kadar air slab relatif masih cukup
tinggi sehingga tingkat penyusutannya
jugalebih besar.

Harga jua pedagang tingkat desa
sebesar Rp. 11.400/kg. Dari harga jud,
harga beli dan biaya yang dikeluarkan
maka keuntungan yang diperoleh sebesar
Rp.1.116,87/kg dan marjin pemasaran
sebesar Rp.2.487/kg. Harga beli pedagang
tingkat kecamatan sebesar Rp. 11.400/kg.

Biaya transportas yang dikeluarkan
petani adalah biaya untuk pengangkutan
slab dari tempat penampungan tingkat desa
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dan pabrik. Biaya transportasi yang
ditanggung pedagang tingkat kecamatan
lebih rendah dibandingkan pedagang
tingkat desa disebabkan pedagang tingkat
desa menggunakan alat angkut truk yang
memiliki kapasitas angkut yang cukup
besar sehingga biaya perkilogram lebih
rendah dibandingkan dengan aat angkut
yang digunakan oleh pedagang desa yang
hanya menggunakan mobil pick up.

Biaya penyusutan dab pada
pedagang tingkat kecamatan sebesar
1.193,33/kg lebih besar dibandingkan
dengan pedagang tingkat desa yang hanya
Rp 1.077,-/kg, disebabkan  waktu
penyimpanan pada pedagang tingkat
kecamatan relatif lebih lama dibandingkan
dengan pedagang tingkat desa karena
pedagang tingkat kecamatan menunggu
perkembangan harga baru menjua ke
pabrik. Penyebab lainnya jarak tempuh
dan waktu angkut slab yang dilakukan
pedagang tingkat kecamatan relatif lebih
jauh dan lebih lama dibandingkan
pedagang tingkat desa  sehingga
menyebabkan penyusutan slab lebih besar
dibandingkan dengan pedagang tingkat
desa.

Biaya tenaga kerja yang ditanggung
pedagang tingkat kecamatan lebih rendah
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dibandingkan dengan pedagang tingkat
desa, ha ini disebabkan penggunaan
tenaga kerja pada pedagang tingkat
kecamatan lebih rendah dibandingkan
tingkat desa. Jika pada pedagang tingkat
kecamatan penggunaan tenaga kerja hanya
untuk  kegiatan  penimbangan  dan
memasukan ke truck, sedangkan pada
pedagang tingkat desa selain kegiatan
penimbangan dan memasukan ke mobil,
penggunaan tenaga kerja juga digunakan
untuk mengangkut dari tempat pengolahan
dlab milik petani ke mobil pick up yang
seringkali jaraknya cukup jauh.
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Harga juad pedagang tingkat
kecamatan sebesar Rp. 14.466,66/kg. Dari
harga jua, harga beli dan biaya yang
dikeluarkan maka keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp.1.581,99/kg dan
marjin pemasaran sebesar Rp.3.066,6/kg.

b. Saluran i

Pada sduran I, lembaga
pemasaran yang terlibat adalah pedagang
tingkat kecamatan. Rincian harga beli,
harga jual, biaya, keuntungan dan marjin
lembaga pemasaran pada saluran tataniaga
Il ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya, marjin, keuntungan, lembaga pemasaran (pedagang desa dan kecamatan)
pada sauran pemasaran dlab | di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin |1l

Kabupaten Banyuasin.

No Uraan Lembaga Pemasaran
Pedagang Kecamatan

1 Harga Béli 10.250

2 Biaya
-Transportas 123
-Penyusutan slab 61
-Upah tenaga kerja 1.089
-Biayalain 128
Tota Biaya 1.400

3 Harga Jua 13.150

4 Keuntungan 1.500

5 Marjin 2.900

Sumber: Diolah dari data primer.

Berdasarkan Tabel 3 harga beli dab rata-
rata pedagang kecamatan sebagai |lembaga
yang terlibat pada kegiatan pemasaran
adalah Rp. 10.250/kg. Biaya yang
dikeluarkan terdiri dari biaya Transportas
Rp. 123/kg, Biaya transportasi yang
dikeluarkan pedagang tingkat kecamatan
terdiri dari biaya pengangkutan slab dari
lokasi petani ke tempat penampungan
sementara dan dari lokasi
penampungan/penyimpanan sementara ke
pabrik.

Biaya lain yang dikeluarkan petani
adalah biaya penyusutan bobot dab
sebesar 11 % atau dengan nila Rp.
1.089/kg.  Penyusutan bobot dlab ini
terjadi pada saat pengangkutan dari lokasi
pengolahan ditingkat petani ke tempat
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penampungan, pada saat penyimpanan di
tempat penampungan sementara dan dan
pada saat pengangkutan dari tempat
penampungan/penyimpanan ke pabrik.
Cukup tingginya biaya penyusutan slab
disebabkan proses pengolahan slab yang
belum baik ditingkat petani karena masih
banyak petani yang merendam dab
sehingga kadar air slab relatif masih cukup
tinggi sehingga tingkat penyusutannya
juga lebih besar. Biaya lan yang
dikeluarkan petani adalah upah tenaga
kerja untuk kegiatan penimbangan dan
pengangkutan yang besarnya rata-rata Rp.
128/kg.

Keuntungan usaha yang diperoleh
pedagang tingkat kecamatan pada saluran
Il ini sebesar Rp. 1.500/kg dengan marjin
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pemasaran pada kegiatan tataniaga slab
pada saluran ini sebesar Rp. 2.900/kg.

4. Farmer Share

Farmer share menunjukkan
besarnya bagian harga yang diperoleh
petani sebagai produsen dab
dibandingkan dengan harga yang
dibayarkan  oleh  pabrik  sebagal
konsumen akhir dab yang akan
digunakan  sebagal bahan  baku
pembuatan SIR. Berdasarkan hasil
penelitian harga rata-rata slab ditingkat
petani pada saluran | sebesar Rp.
8.913/kg dan harga beli pabrik yang
diasumsikan sebagai konsumen akhir
dab adalah sebesar Rp 14.466,66/kg.
Perbandingan harga slab di tingkat petani
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dan tingkat pabrik dihasilkan marjin pada
saluran | adalah sebesar 62,91%. Nilai
ini menunjukkan bagian harga yang
diterima petani adalah sebesar 62,91%
dari harga beli pabrik  sebesar
14.466,66/Kg.

Harga jual petani pada saluran i
sebesar Rp. 10.250/kg dan harga beli
pabrik pada saluran 1l sebesar Rp.
13.150/kg, sehingga farmer share pada
saluran Il adalah 77,94%, yang artinya
bagian harga dab yang diterima petani
pada saluran Il ini adalah sebesar 77,94
% dari harga slab yang dibeli pabrik
sebagai konsumen dab yang akan
digunakan pembuatan bahan baku SIR.
Nila farmer share pada masing-masing
saluran ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Farmer share saluran | dan |1 pada kegiatan tataniaga slab di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin.

No Saluran Farmer Share (%)
1 Saluran | 62,91
2 Saluran 11 77,94

Nilai farmer share pada saluran Il lebih
besar disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain: 1) Rantai tataniaga pada saluran ini
lebih pendek dibandingkan dengan saluran
I, sehingga biaya tataniaga yang
dikeluarkan lebih rendah dibandingkan
dengan saluran |, 2) Harga jual petani pada
sduran Il Lebih tinggi dibandingkan
dengan petani pada saluran |, karena
dengan jumlah produks yang lebih besar
maka petani pada saluran 1l memiliki
posis tawar yang lebih baik dibandingkan
dengan petani padasaluran|. Posisi tawar
yang lebih bak disebabkan petani pada
saluran Il memiliki tingkat kesegahteraan
yang lebih balk sehingga petani pada
saluran |1l dapat menunda penjualan karet
jika mereka beranggapan harga karet tidak
sesua dengan harapan mereka 3)
Hubungan sebagai langganan antara petani
sduran Il dan pedagang kecamatan
menyebabkan mereka memiliki jaminan
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mendapatkan harga yang lebih tinggi
dibandingkan dengan petani pada saluran
l.

5. Efisens Pemasaran

Menurut Soekartawi (1989), efisiensi
pemasaran akan terjadi jika biaya
pemasaran dapat ditekan sehingga ada
keuntungan yang diperoleh masing-masing
lembaga pemasaran dan persentase
perbedaan harga yang dibayarkan
konsumen dan produsen tidak terlau
tinggi. Perbedaan harga dapat dilihat dari
nilai farmer share, yaitu: semakin tinggi
nila farmer share menunjukkan bahwa
perbedaan harga ditingkat petani sebagai
produsen dan pabrik sebagai konsumen
tidak terlalu tinggi.

Perhitungan farmer share yang
dilakukan berdasarkan data di lapangan
untuk masing-masing saluran dapat dilihat
padatabel 5 berikut.
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Tabel 5. Efisens saluran | dan 1l pada kegiatan tataniaga slab di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin.

No Sauran Farmer’s share Efisiens Pemasaran
1 Saluran | 62,91 Kurang efisien dibanding saluran 11
2 Saluran 11 77,94 Lebih efisien dibanding saluran |

Sumber diolah dari data perimer

Kegiatan pemasaran pada saluran 1l lebih
efisen karena lebih pendeknya rantai
tataniaga yang disebabkan lebih sedikit
jumlah lembaga pemasaran yang terlibat
pada kegiatan tataniaga karet
dibandingkan saluran pemasaran |.
Jumlah lembaga pemasaran yang lebih
sedikit menyebabkan marjin pemasaran
juga lebih rendah sehingga perbedaan
harga antara ditingkat konsumen dan
produsen tidak terlalu jauh.

Belum efisiennya saluran pemasaran
| menunjukkan bahwa banyaknya lembaga
pemasaran yang terlibat pada kegiatan
pemasaran akan mempengaruhi efisiens
pemasaran glab. Untuk mengurangi
banyaknya lembaga pemasaran yang
terlibat pada kegiatan pemasaran sekaligus
memperpendek rantai tataniaga maka
perlu diperkuat kelembagaan ditingkat
petani baik berupa koperasi, kelompok tani
maupun lembaga pelelangan yang akan
memperkuat posisi tawar dalam penentuan

harga sekaligus mendorong efisiens
pemasaran slab.

C. Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan  Kualitas Karet
Rendah

Kegiatan pengolahan karet yang
dilakukan petani karet di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten
Banyuasin umumnya masih belum baik.
Mengingat desa ini bukan saah satu
wilayah Program Pengembangan Karet
Rakyat (PPKR), sehingga pembinaan yang
dilakukan tidak intensif seperti halnya desa
lain yang pernah jadi lokasi proyek PPKR.
Minimnya pembinaan yang dilakukan
pemerintah terhadap petani dalam ha
pengolahan karet merupakan salah satu
penyebabnya. Sistem pengolahan karet
yang belum baik terlihat dari beberapa
kegiatan pengolahan yang tidak baik,
seperti ditampilkan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Sistem pengolahan karet di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin |11

No Kegiatan Pengolahan Slab Jumlah Petani
Melakukan Tidak Melakukan
Jumlah % Jumlah %
1  Direndam sampai waktu penjualan 25 100 0 0
2  Tidak menggunakan bahan pembeku 25 100 0 0
anjuran (biorub)
Menambahkan kotoran (batu, tanah, 4 16 21 84

sagu, tatal)

Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa
sebagian besar petani karet di Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten
Banyuasin telah banyak melakukan
pengolahan karet yang tidak sesuai dengan
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anjuran dan dapat menurunkan mutu slab
yang mereka hasilkan.

Kegiatan perendaman slab dilakukan
pada bak-bak yang digunakan untuk
pembekuan slab yang dilakukan petani
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dapat menyebabkan kadar air pada dab
sangat tinggi atau kadar karet kering
sangat rendah, sehingga  tingkat
penyusutan bobot slab pada kegiatan
pemasaran menjadi cukup tinggi, yaitu
rata-rata 12,5% pada saluran pemasaran |
dan 11% pada saluran Il. Tingginya
penyusutan bobot slab pada saluran |
disebabkan ranta tataniaga yang relatif
panjang menyebabkan penyusutan slabnya
cukup tinggi. Kegiatan lain yang dapat
menurunkan mutu slab adalah penggunaan
bahan pembeku yang tidak sesuai dengan
bahan anjuran (biorub), yaitu:
menggunakan sagu, asam semut, gadung
dan sebagainya, sehingga karet yang
dihasilkan memiliki kualitas yang rendah,
seperti: kadar kering karet rendah, dan
menimbulkan pencemaran lingkungan.
Menurut Dinas Perkebunan dan
Kehutanan Banyuasin bahan baku yang
dianjurkan sebagai pembeku karet adalah
biorub yaitu asap cair terbuat dari limbah
padat kelapa sawit yang dapat
menggumpalkan karet, menghilangkan bau
tidak sedap pada karet, mengawetkan karet
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dan dan dapat meningkatkan kualitas
karet.

Alasan utama petani melakukan dlab
dengan cara yang tidak sesua dengan
anjuran disebabkan beberapa faktor
internal dan eksternal. Dari sisi internal
petani yaitu: cara pengolahan yang
dilakukan petani saat ini sudah menjadi
kebiasaan petani sehingga sulit untuk
diubah, sedangkan dari sisi eksternd
petani, yaitu: tidak ada respon positip
berupa perbaikan harga terhadap upaya
petani melakukan perbaikan mutu dlab,
cara penimbangan yang dilakukan
pedagang seringkali merugikan petani
karena dilakukan dengan cara yang tidak
jujur dan masih terbatasnya akses petani
terhadap informasi harga  yang
sesunguhnya sehingga harga karet yang
berlaku di tingkat petani masih lebih
rendah dari harga yang sebenarnya di
pasaran. Faktor-faktor yang menyebabkan
petani melakukan pengolahan karet tidak
sesua anjuran sehingga kualitas karet
rendah ditampilkan pada tabel berikut

Tabel 7. Faktor-Faktor yang menyebabkan petani menghasilkan karet dengan kualitas rendah

No Faktor- faktor Persepsi Petani
Ya % Tidak %
1 Cara pengolahan yang dilakukan petani 25 100 0 0

(direndam dan menggunakan bahan campuran)

sudah biasa dilakukan

2 Tidak ada respon positip terhadap upaya 18 72 7 28
Perbaikan mutu slab (tidak ada perbedaan
harga yang signifikan antara slab mutu baik

dan mutu kurang baik)

3 Kegiatan penimbangan yang tidak jujur 20 80 5 20
oleh pedagang
4 K esulitan mendapatkan informasi harga yang 25 100 0 0

Benar dan sesuai dengan mutu slab.

Diolah dari data primer

1. Pengolahan Karet tidak sesuai
anjuran sudah menjadi
kebiasaan
Faktor utama yang menyebabkan
petani masih melakukan pengolahan karet
yang tidak sesuai anjuran, yaitu: direndam
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dan menggunakan bahan pembeku yang
tidak sesua anjuran (asam semut, sagu,
gadung) serta menambahkan kotoran yang
dapat menurunkan mutu karet disebabkan
adanya kebiasaan pengolahan karet yang
sudah berlangsung lama, khususnya pada
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kegiatan perendaman dan penggunaan
bahan pembeku yang saat ini digunakan
petani.

Kegiatan perendaman yang
dilakukan  petani  bertujuan  untuk
menambah bobot slab sehingga mereka
beranggapan jika dilakukan perendaman
maka dapat meningkatkan pendapatan
usaha karet mereka. Penggunaan bahan
pembeku seperti: asam semut, gadung, dan
sagu yang dilakukan petani karena mereka
beranggapan penggunaan bahan tersebut
sudah biasa mereka lakukan, sedangkan
penggunaan diorub mash relatif baru
sehingga  petani belum terbiasa
menggunakannya dan sampa Saat ini
belum terlalu tersedia pasar sehingga

petani masih kesulitan untuk
mendapatkannya.
Jumlah petani yang melakukan

penambahan kotoran pada slab meskipun
jumlahnya relatif sudah sedikit, tetapi
masih ada petani yang melakukannya. Hal

ini  disebabkan sebagian petani yang
melakukan penambahan kotoran
berpendapat bahwa upaya tersebut

dilakukan untuk menambah bobot slab
dengan tujuan akhir untuk mendapatkan
pendapatan yang lebih besar dari
sesungguhnya.

2. Tidak ada respon positip terhadap
perbaikan mutu kar et

Banyaknya petani yang melakukan
pengolahan dlab tidak sesual dengan
anjuran dipicu karena tidak adanya kondisi
yang mendukung upaya mereka untuk
memperbaiki mutu dlab, vyaitu: tidak
adanya respon positip terhadap upaya
tersebut, hal ini terlihat dari tidak adanya
perbedaan harga yang signifikan antara
slab yang berkualitas dan tidak berkualitas.
Kondis ini menyebabkan  petani
beranggapan upaya mereka  untuk
memperbaiki slab akan sia-sia dan tidak
berpengaruh positip terhadap peningkatan
pendapatan mereka.

Tidak adanya perbedaan harga yang
signifikan antara slab yang mutunya baik
dan kurang baik disebabkan penentuan
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harga masih didominasi oleh pedagang,
sehingga kadangkala petani  harus
menerima harga yang ditetapkan para
pedagang karena posisi tawar yang masih
rendah, apalagi dalam beberapa kasus para
petani seringkali tergantung dengan para
pedagang karena mereka seringkali
meminjam uang untuk kebutuhan hidup
mereka. Posis tawar yang masih rendah
juga disebabkan belum berkembangnya
kelembagaan  seperti  koperas  dan
kelompok tani atau lembaga pelelangan
yang dapat memperkuat posis tawar
petani.

3. Kegiatan penimbangan yang tidak
jujur oleh pedagang
Kondiss mutu slab yang mash
rendah dengan kadar karet kering yang
juga rendah menyebabkan para pedagang
seringkali menanggung resiko yang cukup
tinggi. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut para pedagang seringkali berbuat
curang dengan cara “mempermainkan”
timbangan dengan tujuan meminimalisir
kerugian dalam kegiatan tataniaga
tersebut. Kecurangan  kegiatan
penimbangan dilakukan terutama pada saat
produksi slab melimpah, terutama pada
saat di luar musim penghujan. Kondisi ini
justru menyebabkan para petani merespon
dengan cara berupaya untuk meningkatkan
bobot dab termasuk dengan cara
menambahkan  bahan  kotoran  dan
merendam karet sebelum di jual.

4. Kurangnya informas harga

Faktor lainnya yang menyebabkan
kualitas karet yang masih rendah adalah
masih terbatasnya informasi harga yang
diperoleh para petani karena terbatasnya
sumber-sumber informasi dan rendahnya
kemampuan petani untuk mengakses
informasi harga termasuk menggunakan
media internet. Kondis ini dimanfaatkan
para pedagang dengan menetapkan harga
yang jauh dari harga pasar yang
sesungguhnya sehingga seringkali
merugikan para petani.



JURNAL TRI

Untuk mengatass permasaahan
tersebut maka  pemerintah  perlu
mempermudah  petani mendapatkan

informasi  tentang perkembangan harga
dengan cara menyediakan sarana penyedia
informasi ditingkat petani serta
memberikan pelatihan kepada para petani
untuk mendapatkan informasi  harga
melalui penggunaan mediainternet.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Tataniaga dab di Desa Seterio

Kecamatan Banyuasin 1lI Kabupaten
Banyuasin terdiri dari dua saluran,
yaitu:

(a) Sauran I: petani—pedagang tingkat
desa- Pedagang tingkat kecamatan—
pabrik

(b) Saluran 11: Petani—Pedagang tingkat

kecamatan—Pabrik.

Saluran yang paing efisen adaah

sauran I1.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan petani
menghasilkan dlab dengan kualitas
rendah adalah: kebiasaan pengolahan
karet yang kurang bak (direndam,
menggunakan bahan pembeku yang
tidak sesuai anjuran dan menambahkan
bahan kotoran pada karet), tidak adanya
respon positip dari pedagang terhadap
upaya perbaikan mutu karet oleh petani,
kegiatan penimbangan yang tidak jujur
(tidak fair) oleh pedagang dan
kurangnya informasi harga sebernarnya
yang berlaku di pasaran.

B. Saran
Saran pada penelitian ini adalah:
1. Untuk  meningkatkan  efisiens

pemasaran perlu diupayakan saluran
pemasaran yang lebih pendek.

2. Petani sebaiknya mel akukan
perbailkan cara pengolahan Kkaret
mengikuti anjuran

3. Pemerintah sebailknya mendorong
petani melakukan perbaikan pada
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sistem pengolahan slab oleh para petani
dengan cara melakukan kegiatan
penyuluhan kepada para petani dalam
hal pengelolaan dlab yang benar dan
memberikan sosialisas tentang
pentingnya mengolah karet yang benar.

4. Pemerintah menyediakan layanan
informasi  harga dan memperketat
pengawasan terhadap kegiatan
pemasaran slab.
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